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ABSTRAK 

PT Damarjati Sentono Putro adalah perusahaan yang berdiri diawal tahun 2018, 

bergerak dibidang pengelola dan penyedia jasa parkir yang lebih dikenal dengan brand 

Damartana. PT Damarjati Sentono Putro juga membuat dan mengelola aplikasi parking 

system secara mandiri, diantaranya aplikasi parkir masuk, parkir keluar, dan admin. 

Dibeberapa lokasi yang telah dikelola sudah terpasang alat pendukung berupa  Multi 

Protocol Label Switching (MPLS) dan Virtual Protocol Network (VPN) yang 

digunakan untuk memudahkan proses pengawasan lokasi parkir dan memudahkan 

untuk melakukan proses validasi pendapatan. Permasalahan yang saat ini terjadi adalah 

dari 12 lokasi yang sudah dikelola oleh PT Damarjati Sentono Putro dalam pengolahan 

data pendapatan parkir ini masih dilakukan dengan Microsoft Excel yang dimana hasil 

informasi dari pengolahan data pendapatan parkir sehingga menjadi sebuah informasi 

yang akan dikirimkan kepada kantor pusat dan manager kantor area memerlukan waktu 

yang cukup lama. Dari permasalahan yang ada maka solusi yang diberikan adalah 

membuat sebuah Rancang Bangun Aplikasi Pengolahan Data Pendapatan Parkir 

Dengan Metode Statistik Deskriptif Berbasis Website Pada PT Damarjati Sentono 

Putro. Hasil uji coba aplikasi Pengolahan Data Pendapatan Parkir berbasis website 

menggunakan black box testing berhasil 100% yang dapat membantu penyampaian 

informasi data pendapatan kepada manager area maupun kantor pusat secara real time 

dan berkala dari tiap-tiap lokasi yang dikelola dimanapun berada sehingga dapat 

menjadi bahan evaluasi terkait pengembangan lokasi parkir yang dikelola.  

 

Kata Kunci: Pengolahan , Pendapatan, Statistik Deskriptif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

PT Damarjati Sentono Putro adalah perusahaan yang berdiri diawal tahun 

2018, bergerak dibidang pengelola dan penyedia jasa parkir dan yang lebih dikenal 

dengan brand Damartana. PT Damarjati Sentono Putro adalah perusahaan yang 

bergerak pada bidang penyedia peralatan dan software system e-parking dan 

pengelola jasa perparkiran diseluruh Indonesia. Perusahaan yang biasa disebut PT 

Damartana beralamat di Jl. Dr. Ide Anak Agung Gede Agung Kawasan Mega 

Kuningan, Kuningan Timur Setia Budi, Jakarta Selatan, yang kini telah mengelola  

12 lokasi parkir meliputi pasar, mall dan rumah sakit dengan menerapkan system e-

parking guna mendukung revolusi zaman 4.0. PT Damarjati Sentono Putro membuat 

dan mengelola aplikasi parking system secara mandiri, diantaranya aplikasi parkir 

masuk, parkir keluar, dan admin, PT Damarjati Sentono Putro mengelola 12 lokasi dan 

120 tenaga kerja lapangan. Pada setiap tiap lokasi terdapat 1 Koordinator Lapangan 

(Korlap) didampingi dengan 2 Site Leader ditiap lokasi. Dalam menjalankan jasa 

pengelolaan parkir yang terbagi atas beberapa shift sesuai tempat yang dikelola. 

Didalam tiap lokasi terdapat koodinator lapangan (Korlap) dan shift leader sebagai 

pimpinan lokasi dan yang bertanggung jawab atas penyetoran dan perekapan 

pendapatan ditiap lokasi menggunakan aplikasi system desktop admin . 

Proses bisnis dimulai dari ketika kasir menyerahkan uang hasil pendapatan 

parkir kepada koodinator lapangan (Korlap) dan shift leader yang sedang bertugas, 

kasir yang bertuhas 3 shift dalam satu hari menyerahkan uang pendapatan kepada shift 

leader yang bertugas pada saat itu. Kemudian koordinator lapangan akan membuat 

hasil rekap pendapatan pada tiap shift yang berisi Nama, Tanggal, Nama Kasir, Nama 

User Admin, Qty Mobil dan Motor masuk, Qty Mobil dan motor  keluar, Jumlah 

Pendapatan Motor atau Mobil, Tiket Masalah dan Lost Tiket sehingga bisa ada 

pendapatan total dalam satu shift atau satu hari.  

Hasil rekap pendapatan dicetak beserta uang dapat disetorkan ke bank atau 

kebagian keuangan, setelah itu bagian keuangan akan melakukan validasi 

berdasarkan jumlah uang, hasil rekap dan system parkir, validasi dilakukan setiap 
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hari. Semua aplikasi parkir yang ada ditiap lokasi didukung dengan jaringan LAN 

yang ditiap lokasi mempunyai IP yang berbeda, Multi Protocol Label Switching 

(MPLS) dan Virtual Protocol Network (VPN) guna menunjang pekerjaan dan 

memudahkan pengolahan dan pengawasan bagi perusahaan ditiap tiap lokasi parkir. 

berfungsi sebagai salah satu aplikasi untuk rekap dan penyetoran pendapatan ditiap 

tiap lokasi. Aplikasi desktop Admin ini pun merupakan salah satu dasar untuk 

pengakuan pendapatan bagi pihak keuangan dan admin parkir guna pelaporan bagi 

para direksi terkait. Aplikasi Admin dan Aplikasi parkir In dan Out ini dapat 

dimonitor oleh para staff dengan dukungan MPLS Multi Protocol Label Switching 

(MPLS), VPN (Virtual Protocol Network) dan IP yang sudah disetting oleh tim IT 

ditiap tiap lokasi parkir , jadi para staff yang berada di kantor pun dapat melakukan 

pemantauan system dan pendapatan dari tiap tiap lokasi dengan aplikasi Admin 

tersebut. 

Permasalahan saat ini yang terjadi adalah pengolahan data parkir sehingga 

menjadi sebuah informasi yang akan dikirimkan kepada kantor pusat dan manager 

kantor area memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga informasi yang 

diperoleh kantor pusat harus diolah kembali.  

Solusi yang diberikan adalah pembuatan Rancang Bangun Aplikasi 

Pengolahan Data Pendapatan Parkir Dengan Metode Statistik Deskriptif Berbasis 

Website Pada PT Damarjati Sentono Putro yang dapat menampilkan infromasi 

pendapatan berupa grafik dan table, infromasi yang ditampilkan meliputi 

pendapatan harian, pendapatan total, pendapatan per-shift, jumlah kendaraan serta 

pedapatan tertinggi diseluruh area yang kelola.   

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan 

rumusan masalah yang didapat adalah bagaimana merancang dan membangun 

Aplikasi Pengolahan Data Pendapatan Parkir Dengan Metode Statistik Deskriptif 

Berbasis Website Pada PT Damarjati Sentono Putro? 
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 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada tugas akhir ini ialah sebagai berikut: 

1. Sistem ini berupa penyampaian media informasi yang digunakan sebagai 

bahan perencanaan dan pengawasan data pendapatan parkir. 

2. Input data dilakukan dari masing-masing lokasi dengan aplikasi yang berbeda 

3. Metode statisitik deskriptif yang dipakai adalah perhitungan rata-rata, nilai 

tertinggi dan nilai terendah yang ditampilkan dalam bentuk grafik. 

4. Sistem dirancang menggunakan framework PHP native dan database my sql 

website pada platform website. 

 

 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari tugas 

akhir ini adalah menghasilkan Rancang Bangun Aplikasi Pengolahan Data 

Pendapatan Parkir Dengan Metode Statistik Deskriptif Berbasis Website Pada PT 

Damarjati Sentono Putro. 

 

 Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengefisiensi aktivitas pelaporan administrasi. 

2. Dapat memonitoring perkembangan pada tiap lokasi parkir secara efektif dan 

efisien. 

3. Dapat mengevaluasi kinerja pasa setiap lokasi parkir guna menentukan rencana 

strategi dalam pengelolaannya. 

4. Mempermudah pihak yang berkepentingan dalam melakukan pengawasan dan 

pelaporan secara akuntabel, efektif,efisien, dan transparan. 

5. Menghindari dan meminimalisir penyalahgunaan uang pendapatan lokasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penerimaan kas atau pendapatan 

Menurut (Gellinas, 2012) alur pendapatan, alur pegeluaran, alur produksi, 

alur manajemen sumber daya manusia dan penggajian disebut juga dengan sistem 

informasi akuntansi. Dengan demikian pada alur penerimaan kas / pendapatan 

meliputi semua aktivitas penjualan dan penerimaan kas. Adapun kegiatan dalam 

alur penerimaan kas / pendapatan adalah penagihan piutang dan penerimaan kas. 

Dalam sistem penerimaan kas secara tunai mengharuskan adanya internal check 

guna melakukan pelaporan dan pengawasan.  

 

2.2 Data 

Data adalah sumber informasi yang bentuknya masih mentah. Menurut (HM, 

1990) data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan 

nyata. Data dapat diperoleh dalam bentuk simbol-simbol karakter huruf, angka, 

gambar, suara, sinyal, dan lain sebagainya. Agar dapat digunakan, data harus diolah 

lebih lanjut. Hasil pengolahan terhadap data ini nantinya dapat menjadi informasi 

 

2.2.1 Jenis- Jenis Data 

Jenis-jenis data berdasarkan pengambilan data antara lain adalah sebagai 

berukit :  

1. Data primer adalah secara langsung diambil dari objek / obyek penelitian oleh 

peneliti perorangan maupun organisasi  

2. Data sekunder adalah data yang didapat tidak secara langsung dari objek 

penelitian. Peneliti mendapatkan data yang sudah jadi yang dikumpulkan oleh 

pihak lain dengan berbagai cara atau metode baik secara komersial maupun non 

komersial 
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2.2.2 Berdasarkan Tampilan Data 

Klasisifikasi data berdasarkan tampilan datanya antara lain adalah :  

1. Data Kuantitatif Data kuantitatif adalah data yang dipaparkan dalam bentuk 

angkaangka. Misalnya adalah jumlah pembeli saat hari raya idul adha.   

2. Data Kualitatif Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-

kata yang mengandung makna. Contohnya seperti persepsi konsumen terhadap 

suatu barang produksi 

 

2.3 Statistik  

Menurut (Hadi, 1993) Secara etimologis kata “statistik” berasal dari kata 

status (bahasa Latin) yang mempunyai arti state (bahasa Inggris) atau kata staat 

(bahasa Belanda), dan yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan menjadi negara. 

Pada mulanya, kata “statistik” diartikan sebagai “kumpulan bahan keterangan 

(data), baik yang berwujud angka (data kuantitatif) maupun yang tidak berwujud 

angka (data kualitatif), yang mempunyai arti penting dan kegunaan yang besar bagi 

suatu negara. Namun pada perkembangan selanjutnya, arti kata statistik hanya 

dibatasi pada “kumpulan bahan keterangan yang berwujud angka (data kuantitatif)” 

saja; bahan keterangan yang tidak berwujud angka (data kualitatif) tidak lagi 

disebut Statistik. (Moleong, 1998) 

 

2.3.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif, yang lazim dikenal pula dengan istilah statistik deduktif, 

statistik sederhana, dan descriptive statistics, adalah statistik yang tingkat 

pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, menyusun, atau mengatur, 

mengolah, menyajikan, dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan 

gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau 

keadaan. Dengan kata lain, statistik deskriptif adalah statistik yang mempunyai 

tugas mengorganisasi dan menganalisis data, angka, agar dapat memberikan 



6 

 

 

 

gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai sesuatu gejala, peristiwa atau 

keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.  

Menurut  (Husaini Usman, 2003) statistik deskriptif atau statistik dalam arti 

sempit, ialah susunan angka yang memberikan gambaran tentang data yang 

disajikan dalam bentuk-bentuk tabel, diagram, histogram, poligon, frekuensi, ozaiv 

(ogive), ukuran penempatan (median, kuartil, desil, dan persentil), ukuran gejala 

pusat (rata-rata hitung, rata-rata ukur, rata-rata harmonik, dan modus), simpangan 

baku, angka baku, kurva normal, korelasi, dan regresi linier. 

Statistik Deskripif  merupakan statistik yang  digunakan  untuk menjelaskan 

fenomena  tertentu yang ingin diketahui.  Dalam hal ini, melibatkan  transformasi  

data mentah menjadi suatu hal yang dapat menyediakan informasi untuk 

menjelaskan  sekumpulan faktor dalam suatu  situasi (Sekaran, 2013)  

Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui 

gambaran mengenai pendapatan parkir terhadap kinerja keuangan PT. Damarjati 

Sentono Putro. Berikut adalah teknik statistik : 

a. Mean merupakan rata – rata dari beberapa buah data atau ukuran pemusatan 

data. Rumus perhitungan mean sebagai berikut : 

𝑥̅ =
1

𝑛
(𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + ⋯ + 𝑥𝑛) 

b. Max atau mencari nilai Maksimal digunakan untuk medapatkan nilai terbesar 

dari suatu kelompok data. 

c. Min atau mencari nilai Minimum digunakan untuk medapatkan nilai terkecil 

dari suatu kelompok data. 

Berikut hasil uji statistik deskriptif :  

 

Gambar 2. 1 Hasil Uji Deskriptif 
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2.4 Pengolahan data 

Menurut (Hutahean, 2014), menjelaskan tentang pengertian pengolahan data 

menurut ahli sebagai berikut: George R. Terry menyatakan, “Pengolahan data 

adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan guna mencapai tujuan 

atau hasil yang diinginkan”.  

Menurut (Sutarman, 2012) “Pengolahan Data adalah proses 

perhitungan/transformasi data input menjadi informasi yang mudah dimengerti 

ataupun sesuai dengan yang diinginkan” Sedangkan Menurut (Prof.Dr.Jogiyanto 

HM, 2014) Pengolahan Data (data processing) adalah Manipulasi dari data kedalam 

bentuk yanglebih berguna dan lebih berarti, berupa suatu informasi. 

 

2.5 Website 

Menurut (Yunita Trimiarsih, 2017) Website merupakan sebuah media 

informasi yang ada di internet. Website merupakan kumpulan dari halaman-

halaman situs yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain yang 

tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di internet. Fungsi website 

diantaranya:Media Promosi. 

1. Media Pemasaran. 

2. Media Informasi. 

3. Media Pendidikan. 

4. Media Komunikasi (Hasugian, 2018). 

Selain itu, dimensi kualitas website dibagi menjadi lima yaitu: 

1) Informasi. 

a. Kualitas konten 

Konten yang ditampilkan harus objektif, reliable atau konsisten agar    

konten tersebut menjadi konten yang berkualitas 

b. Kegunaan 

Informasi yang ditampilkan harus tepat guna sesuai dengan tujuannya. Jika 

meleset dari tujuan maka informasi tersebut tidak akan dipakai. 

c. Kelengkapan 
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Informasi harus lengkap, jika terjadi kekurangan maka perlu dicari kembali 

melalui sumber-sumber yang ada. 

d. Kualitas konten 

Akurat dan relevan menjadi kunci informasi tersebut berkualitas. Harus dari 

sumber yang dapat dipercaya. 

2) Keamanan. 

a.    Kepercayaan privasi. 

   Pengguna harus dibuat percaya bahwa privasi mereka akan terjaga dan 

tidak bocor ke tempat lain. 

b. Jaminan keamanan. 

Keamanan juga harus diperhatikan untuk menjaga seluruh data yang 

tersimpan. Cara mengamankan data salah satunya adalah dengan enkripsi. 

3) Kemudahan. 

a.   Pengoperasian 

Pengoperasian yang mudah juga menjadi kunci web menjadi berkualitas. 

Perlu dibuat sederhana pengoperasian di setiap fiturnya saat pengguna 

menggunakannya. 

b. Mudah dimengerti. 

Pengguna akan langsung mengerti saat menggunakan fitur-fitur yang ada 

dalam web. Cara yang paling mudah adalah dengan menampilkan icon dan 

tulisan mengenai nama fitur tersebut. 

c. Kecepatan. 

Kecepatan dalam pengoperasian harus dioptimalkan. Semakin lama 

pengguna menunggu untuk melakukan keinginannya menggunakan fitur 

maka pengguna akan segera meninggalkannya. 

4) Kenyamanan 

a.    Daya tarik visual 

Memiliki desain yang menarik bagi visual pengguna menjadi daya tarik 

tersendiri bagi mereka. Jika web memiliki desain yang menyakiti visual 

mereka maka pengguna akan segera meninggalkannya. 

b. Daya tarik emosional 



9 

 

 

 

Pengguna akan tertarik jika web memiliki desain sederhana tetapi 

memiliki emosional yang tinggi. Pengguna akan tetap berlama-lama 

menggunakan web jika mereka nyaman atau senang, begitu pula 

sebaliknya.  

c. Desain kreatif dan atraktif. 

Desain yang kreatif yang berbeda dari web yang lain akan menjadi hal 

pembeda dan memiliki daya tarik tersendiri. Semakin kreatif maka akan 

menjadi atraktif untuk dilihat seperti memiliki animasi dan sebagainya. 

5) Kualitas Pelayanan 

a. Kelengkapan 

Pelayanan yang kurang akan menjadi pengurang kualitas web itu sendiri. 

Jika terjadi masalah tetapi pelayanan yang didapatkan tidak mampu 

menjawab permasalahan tersebut maka pengguna akan tidak memiliki 

keinginan untuk menggunakannya kembali. 

b. Customer service 

Customer Service (CS) adalah fitur yang mampu membantu dalam 

melayani hal-hal yang dibutuhkan oleh pengguna yang disediakan oleh 

pemilik. Jika pengguna kesulitan maka dapat menghubungi seseorang 

yang bertugas sebagai CS untuk membantunya. 

Menurut (JavaCreafity, 2014) Halaman-halaman dari website akan bisa 

diakses melalui sebuah URL yang biasa disebut Homepage. URL ini mengatur 

halaman-halaman situs untuk menjadi sebuah hirarki, meskipun hyperlink-

hyperlink yang ada di halaman tersebut mengatur para pembaca dan memberitahu 

mereka susunan keseluruhan dan bagaimana arus informasi ini berjalan. Beberapa 

website membutuhkan subskripsi (data masukan) agar para user bisa mengakses 

sebagian atau keseluruhan isi website tersebut.  
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2.6 PHP 

Menurut (Harison & Syarif, 2016) PHP merupakan bahasa scripting server-

side dimana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server. Sederhananya server 

yang akan menerjemahkan skrip program, kemudian hasilnya akan dikirim kepada 

client yang melakukan permintaan (Firman, Wowor, & Najoan, 2016). PHP dapat 

melakukan apa saja yang dilakukan program lain yaitu mengolah data dengan tipe 

apapun, menciptakan halaman web yang dinamis serta menerima dan menciptakan 

cookies dan bahkan bisa melakukan lebih dari itu. 

PHP digunakan karena dalam aplikasi perlu berhubungan dengan database. 

Hubungan tersebut berupa menerima dan mengirim data yang berada dalam 

database berupa variabel yang untuk diproses menjadi sebuah informasi 

menggunakan koneksi yang telah diciptakan antara aplikasi dan database 

menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

PHP adalah singkatan dari Personal Home Page yang merupakan bahasa 

standar yang digunakan dalam dunia website. PHP adalah bahasa pemrograman 

yang berbentuk script yang diletakkan di dalam web server. PHP dapat diartikan 

sebagai Hypertext Preeprocessor. Ini merupakan bahasa yang hanya dapat berjalan 

Analisis dan Perancangan Website sebagai Sarana Informasi pada server yang 

hasilnya dapat ditampilkan pada klien (Trimarsiah & Arafat, 2017)). Interpreter 

PHP dalam mengeksekusi kode PHP pada sisi server disebut server side, berbeda 

dengan mesin maya Java yang mengeksekusi program pada sisi klien 

(Peranginangin, 2006). 

 

2.7 MySQL 

MySQL adalah sebuah software open source yang digunakan untuk membuat 

sebuah database. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa MySQL adalah Suatu software atau program yang digunakan 

untuk membuat sebuah basis data yang bersifat open source (Kadir, 2008) 

10 
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2.8 Black-Box Testing 

Menurut (B. B Agarward, 2010) Black-box berusaha untuk menemukan 

kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya: fungsi-fungsi yang salah atau 

hilang, kesalahan interface, kesalahan dalam struktur data atau akses database 

eksternal, kesalahan performa, kesalahan inisialisasi dan terminasi  

 

2.9 System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall 

System Development Life Cycle atau SDLC adalah tahapan-tahapan pekerjaan 

yang dilakukan oleh analis sistem dan programmer dalam membangun sistem 

informasi (Rizky, 2011). 

Menurut Pressman (2010), System Development Life Cycle (SDLC) atau 

Siklus Hidup Pengembangan Sistem adalah proses perancangan sistem serta 

metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem – sistem tersebut. SDLC 

mempunyai beberapa model yang terdiri dari Waterfall model, Prototype, Rapid 

Application Development (RAD), Agile Software Development, dan sebagainya. 

Metode ini mempunyai beberapa kelebihan antara lain :  

a. Model pengembangan yang paling umum digunakan 

b. Model ini dapat digunakan bagi system software yang mempunyai skala besar 

dan bersifat generic 

c. Pengerjaan sistem memiliki jadwal yang tersusun dengan baik sehingga dapat 

dilakukan pengawasan 

Pada penelitian ini menggunakan model Waterfall. Menurut Rizky (2011)  

Model Waterfall ini merupakan sebuah alur proses dari perangkat lunak yang 

memiliki bentuk proses pengembangan yang linier dan sekuensial. Oleh karena itu, 

prinsip dari model Waterfall adalah setiap tahapan dilaksanakan secara bertahap 

dan berurutan. Sehingga, tahapan selanjutnya bisa dilaksanakan jika tahapan 

sebelumnya selesai dilaksanakan. Berikut ini gambaran tahapan dari model 

Waterfall berdasarkan penelitian yang dilakukan hanya menggunakan lima tahap. 
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Gambar 2. 2 SDLC Waterfall (Pressman,2010) 

Sumber : Konsep Dasar Perangkat Lunak 

Ada 6 tahapan secara umum didalam SDLC yaitu: 

1. Requirement Analysis 

Pada tahapan analisis dan kebutuhan system ini adalah melakukan identifikasi 

semua kebutuhan system yang akan di bangun dengan cara menganalisa proses 

bisnis dan kebutuhan pengguna pada objek organisasi yang akan di lakukan 

penelitian.  

2. System Design 

Desain spesifikasi kebutuhan sistem, yaitu melakukan perincian mengenai apa 

saja yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem dan membuat perencanaan 

yang berkaitan dengan proyek sistem. Desain tidak hanya dibuat berupa 

tampilan tapi juga di sertakan alur proses dari system, cara pengoprasian dan 

output system yang di hasilkan sesuai dengan analisa di tahapan awal 

3. Implementation 

Dalam tahapan kontruksi system atau pembuatan awal system , yaitu membuat 

desain aliran kerja manajemen dan desain pemrograman yang diperlukan untuk 

pengembangan sistem informasi. 
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4. Testing 

Di tahapan ini dilakukan proses uji coba terhadap sistem yang telah dibangun. 

Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui permasalahan dan penyebab dari bug 

atau error pada sistem. 

5. Deployment 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir dari pengembangan suatu sistem yaitu 

tahap penggunaan sistem oleh organisasi. 

5. Maintance 

Tahap Pemeliharaan system atau maintenance, yaitu menerapkan dan 

memelihara sistem yang telah dibuat. 

 

2.10 Parkir 

Pada dasarnya sistem tranportasi terbagi atas 3 elemen utama yaitu 

kendaraan, prasarana lintasan dan terminal atau pertokoan. Lalu lintas berjalan 

menuju ke satu tempat tujuan setelah sampainya ditempat tujuan yang akan 

dibutuhkan adalah tempat pemberhentian.  

Tempat pemberhentian itu disebut sebagai ruang parkir. agar sistem 

tranportasi efisien maka tempat yang ramai adanya aktivitas dan membangkitkan 

pergerakan perjalanan maka harus menyediakan fasilitas pelayanan yang memadai. 

Parkir adalah keadaan tidak bergerak dari suatu kendaraan yang bersifat sementara. 

Pengertian yang lain tentang parkir adalah memberhentikan dan menyimpan 

kendaraan untuk sementara waktu pada suatu ruang tertentu. Kendaraan tidak 

mungkin bergerak terus, pada suatu saat ia harus berhenti untuk sementara waktu 

(menurunkan muatan) atau berhenti cukup lama yang disebut parkir (Warpani, 

1992) 

 

2.11 Virtual Protocol Network (VPN) 

Jaringan VPN (Virtual Private Network) adalah jaringan komputer dimana 

dapat digunakan untuk menggabungkan antar jaringan individu di lokasi yang 

berbeda dalam satu jaringan yang dipisahkan dengan jarak yang jauh. Dengan kata 
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lain, contoh bahwa pengguna kebetulan berjarak 15.000 kilometer dari datanya. 

Akan tetapi seolah-olah mereka berada di dalam jaringan lokal. (Andrew, 2011) 

Menurut (Irawan Afrianto, 2012) Virtual Private Network (VPN) adalah 

sebuah teknologi komunikasi yang memungkinkan untuk dapat terkoneksi ke 

jaringan publik dan menggunakannya untuk dapat bergabung dengan jaringan 

lokal. Dengan cara tersebut maka akan didapatkan hak dan pengaturan yang sama 

seperti halnya berada di dalam kantor atau LAN itu sendiri, walaupun sebenarnya 

menggunakan jaringan milik publik.  

Teknologi VPN menyediakan beberapa fungsi untuk penggunaannya. 

Fungsi-fungsi utama tersebut antara lain sebagai berikut. 

1. Data Intergrity (Keutuhan data)  

2. Origin Authentication (Autentikasi sumber)  

3. Non-repudiation  

4. Kendali akses 

 

Gambar 2. 3 Remote Accses Vpn 

Sumber : Kajian Virtual Private Network  

 

2.12 Multi Protocol Label Switching (MPLS) 

MPLS bertujuan agar lalu lintas pada suatu jaringan lebih efektif dan efisien, 

hal tersebut disebabkan karena adanya pemberian label yang berisi informasi 

kemana paket data dikirimkan yang diletakkan pada IP Address. (Teori, 2005)  
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MPLS inti meliputi (LSRs) Label Switching Router Label. Masing-masing 

LSR akan saling terkait membentuk rangkaian jaringan MPLS yang di hubungkan 

oleh (LSP) Label Switched Path. Setiap LSP akan diidentifikasi pemasangan label 

oleh (FEC) Forwarding Equivalence Class. Header MPLS terdiri atas 32 bit data, 

termasuk 20 bit label, 2 bit eksperimen, dan 1 bit identifikasi stack, serta 8 bit TTL. 

MPLS memiliki kecepatan menggabungkan beberapa kelebihan dari sistem 

komunikasi circuit-switched dan packet switched  (Bongale, 2012) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

%3CmxGraphModel%3E%3Croot%3E%3CmxCell%20id%3D%220%22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%221%22%20parent%3D%220%22%2F%3E%3CmxCell%20id%3D%222%22%20value%3D%22Metodologi%20Penelitian%22%20style%3D%22swimlane%3B%22%20vertex%3D%221%22%20parent%3D%221%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%22130%22%20y%3D%2250%22%20width%3D%22440%22%20height%3D%22480%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3CmxCell%20id%3D%223%22%20style%3D%22edgeStyle%3DorthogonalEdgeStyle%3Brounded%3D0%3BorthogonalLoop%3D1%3BjettySize%3Dauto%3Bhtml%3D1%3BexitX%3D0.5%3BexitY%3D1%3BexitDx%3D0%3BexitDy%3D0%3BentryX%3D0.5%3BentryY%3D0%3BentryDx%3D0%3BentryDy%3D0%3B%22%20edge%3D%221%22%20parent%3D%222%22%20sourc

e%3D%224%22%20target%3D%226%22%3E%3CmxGeometry%20relative%3D%221%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3CmxCell%20id%3D%224%22%20value%3D%22Pengumpulan%20data%22%20style%3D%22rounded%3D0%3BwhiteSpace%3Dwrap%3Bhtml%3D1%3B%22%20vertex%3D%221%22%20parent%3D%222%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%22160%22%20y%3D%2240%22%20width%3D%22120%22%20height%3D%2260%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3CmxCell%20id%3D%225%22%20style%3D%22edgeStyle%3DorthogonalEdgeStyle%3Brounded%3D0%3BorthogonalLoop%3D1%3BjettySize%3Dauto%3Bhtml%3D1%3BexitX%3D0.5%3BexitY%3D1%3BexitDx%3D0%3BexitDy%3D0%3BentryX%3D0.5%3BentryY%3D0%3BentryDx%3D0%3BentryDy%3D0%3B%22%20edge%3D%22

1%22%20parent%3D%222%22%20source%3D%226%22%20target%3D%228%22%3E%3CmxGeometry%20relative%3D%221%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3CmxCell%20id%3D%226%22%20value%3D%22Hipotesis%22%20style%3D%22rounded%3D0%3BwhiteSpace%3Dwrap%3Bhtml%3D1%3B%22%20vertex%3D%221%22%20parent%3D%222%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%22160%22%20y%3D%22130%22%20width%3D%22120%22%20height%3D%2260%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3CmxCell%20id%3D%227%22%20style%3D%22edgeStyle%3DorthogonalEdgeStyle%3Brounded%3D0%3BorthogonalLoop%3D1%3BjettySize%3Dauto%3Bhtml%3D1%3BexitX%3D0.5%3BexitY%3D1%3BexitDx%3D0%3BexitDy%3D0%3BentryX%3D0.5%3BentryY%3D0%3BentryDx%3D0%3BentryDy

%3D0%3B%22%20edge%3D%221%22%20parent%3D%222%22%20source%3D%228%22%20target%3D%2210%22%3E%3CmxGeometry%20relative%3D%221%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3CmxCell%20id%3D%228%22%20value%3D%22Analisis%20dan%20Perancangan%20Sistem%22%20style%3D%22rounded%3D0%3BwhiteSpace%3Dwrap%3Bhtml%3D1%3B%22%20vertex%3D%221%22%20parent%3D%222%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%22160%22%20y%3D%22210%22%20width%3D%22120%22%20height%3D%2260%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3CmxCell%20id%3D%229%22%20style%3D%22edgeStyle%3DorthogonalEdgeStyle%3Brounded%3D0%3BorthogonalLoop%3D1%3BjettySize%3Dauto%3Bhtml%3D1%3BexitX%3D0.5%3BexitY%3D1%3BexitDx%3D0%3BexitDy%3D0

%3BentryX%3D0.5%3BentryY%3D0%3BentryDx%3D0%3BentryDy%3D0%3B%22%20edge%3D%221%22%20parent%3D%222%22%20source%3D%2210%22%20target%3D%2211%22%3E%3CmxGeometry%20relative%3D%221%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3CmxCell20id%3D%2210%22%20value%3D%22Impelementasi%20dan%20Uji%20Sistem%22%20style%3D%22rounded%3D0%3BwhiteSpace%3Dwrap%3Bhtml%3D1%3B%22%20vertex%3D%221%22%20parent%3D%222%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%22160%22%20y%3D%22290%22%20width%3D%22120%22%20height%3D%2260%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3CmxCell%20id%3D%2211%22%20value%3D%22Pembuatan%20Laporan%22%20style%3D%22rounded%3D0%3BwhiteSpace%3Dwrap%3Bhtml%3D1%3B%22%20vertex%3D%

221%22%20parent%3D%222%22%3E%3CmxGeometry%20x%3D%22160%22%20y%3D%22370%22%20width%3D%22120%22%20height%3D%2260%22%20as%3D%22geometry%22%2F%3E%3C%2FmxCell%3E%3C%2Froot%3E%3C%2FmxGraphModel%3E 

Metode penelitian yang digunakan untuk membantu dalam pembuatan 

aplikasi pengelohan data pendapatan parkir adalah metode SDLC dengan model 

waterfall. Tahapan yang akan dilakukan digambarkan sebagai berikut. 

 

3.1 Requirement Analysis 

Metodologi ataupun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

3.1.1 Wawancara 

 Wawancara dilakukan kepada Kepala bagian keuangan, Kepala Bagian 

divisi Parkir dan Admin parkir pada PT Damarjati Sentono Putro. Dalam 

wawancara tersebut membahas permasalahan saat ini pada proses bisnis yang ada 

pada perusahaan serta informasi-informasi yang diperlukan. Sehingga, aplikasi 

yang akan dibuat dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi saat 

ini. Sementara menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, 2011) juga mengungkapkan bahwa “wawancara digunakan sevagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti  ingin mengetahui perihal informan yang lebih 

mendalam”. 

 

3.1.2 Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

di tiap tiap lokasi proses bisnis yang terdapat pada PT Damajati Sentono Putro. 

Tujuan melakukan pengamatan untuk mendapatkan informasi tambahan yang 

belum didapatkan dari wawancara. Dengan melakukan observasi, penulis menjadi 

lebih memahami tentang subyek dan obyek yang sedang diteliti. 
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3.1.3 Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan mempelajari teori-teori terkait dan hasil 

penelitian sebelumnya yang mendukung pemecahan masalah. Daftar buku dan 

jurnal yang digunakan sebagai bahan studi penelitian ini dapat dilihat pada halaman 

daftar pustaka dari laporan penelitian ini. Studi pustaka dilakukan untuk 

mempengaruhi kredibilitas hasil penelitian, “Hasil penelitian juga akan semakin 

kredibel apabila didukung foto – foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah 

ada.” (Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 2005)  

 

3.1.4 Analisis Proses Bisnis 

Proses bisnis pada proses bisnis mulai dari proses awal pembangunan 

system hingga validasi pendapatan dan pengecekan pendapatan ditiap-tiap lokasi 

yang dikelola dan pengecekan data SDM (Sumber Daya Manusia) di PT. Damarjati 

Sentono Putro terdapat pada gambaran document flow 

Pada awal sebuah lahan parkir dipasang sistem e-parking tim IT melakukan 

permintaan perangkat MPLS yang akan dipasang pada lokasi tersebut dan 

menyiapkan dan intsallasi database server yang diatur dengan IP (Internet Protocol) 

yang telah ditetapkan. Setelah melakukan setting IP (Internet Protocol),  tim IT 

melakukan installasi aplikasi Admin dan aplikasi Parkir IN dan OUT. Setelah 

jaringan MPLS sudah bisa digunakan dan proses bisnis pada lokasi sudah dapat 

dijalankan maka setiap income dan aktivitas pada lokasi dapat di pantau dari kantor 

area atau kantor pusat dengan hak akses yang telah dibuat. Hak akses programmer, 

admin bahkan Koorlap atau Leader. Dan untuk proses pengakuan pendapatan atau 

validasi dimulai dari Koodinator Lapangan (Korlap) atau Leader yang bertugas hari 

itu. Memasukan data setoran  yang disesuaikan dengan jumlah uang dari tiap pos 

kasir ke dalam aplikasi desktop Admin, setelah memasukan data pada aplikasi 

desktop admin koordinator lapangan (Korlap) atau leader dapat mencetak laporan 

pendapatan per shift dan secara global dalam satu hari pada aplikasi desktop admin 

tersebut. Guna memperkuat pengakuan pendapatan oleh admin divisi parkir dengan 

pihak keuangan, hasil laporan dan jumlah uang yang ada disetorkan ke bank atau 

kepada divisi keuangan untuk memunculkan bukti invoice bukti setoran jika disetor 

ke pihak bank dan Berita Acara Serah Terima (BAST) jika setoran dilakukan 
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langsung ke divisi keuangan. Untuk proses rekap data pendapatan yang dilakukan 

oleh divisi parkir yang berjalan saat ini adalah mencocokan data laporan pendapatan 

dari aplikasi desktop admin dengan bukti invoice setoran dan BAST, yang 

kemudian direkap dalam aplikasi excel dan memasukan data dari excel yang telah 

disesuaikan ke aplikasi SAP (System Application And Product In Data Processing). 

Setelah dirasa kecocokan data pendapatan antara ketiga komponen rekap data dari 

aplikasi desktop admin, aplikasi excel dan aplikasi SAP bagian keuangan akan 

melakukan clearing pendapatan atau pengakuan pendapatan yang diperoleh pada 

hari sebelumnya. Sehingga pendapatan dari tiap-tiap area bisa dipantau oleh para 

manager di kantor pusat. 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap proses bisnis yang sedang 

terjadi saat ini. Adapun gambaran proses bisnis yang terjadi saat ini dapat dilihat 

pada gambar  

Gambar 3. 1 Proses Bisnis 



19 

 

 

 

3.1.5 Analisis Permasalahan  

Pada tahapan identifikasi masalah ini dapat dilakukan dengan cara melakukan 

sebuah wawancara, observasi dan survey terhadap masalah terkait sistem yang akan 

di buat, sehingga dapat menentukan masalah apa  dan sasaran target yang tepat saat 

sistem di implementasikan, dari identifikasi masalah terdapat beberapa 

permasalahan belum adanya sebuah aplikasi yang memberikan informasi 

pengolahan pendapatan parkir secara real time. 

Dari hasil wawancara dan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan utama yang terjadi di perusahaan dalam hal proses bisnis dan proses 

transaksi adalah :  

1. Belum adanya penyampaian informasi data pendapatan dalam satu platform 

secara berkala atau real time dan detail. 

2. Belum adanya media untuk memberikan informasi pendapatan secara langsung 

kepada pihak setingkat Direksi, Manager dan Supervisor. 

Tabel 3. 1 Permasalahan dan Dampak 

Permasalahan Solusi 

1 Tidakxadanyazmedia 

penyampaianxinfromasi 

dalam satu platform 

Kesulitan mencari 

dan 

menarikzdatazyang 

dibutuhkanzuntuk 

bahan laporan. 

2 Belum adanya  media untuk 

memberikanxinfromasi 

pendapatan secara langsung 

kepada Direksi, Manager, 

dan Supervisor di kantor 

pusat 

Kesulitan membuat  bahan 

evaluasizRekonzbulanan,  

pandemic, peningkatan 

Usaha 
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3.2 System Design 

Dalam proses perencanaan sistem pada penelitian ini menggunakan SDLC 

dengan metode Waterfal.  

Tabel 3. 2 Tabel perancangan sistem 

Tahapan Langkah 

1 Analysis Wawancara, Observasi, Analisis Proses 

Bisnis, Analisis Pengguna, Analisis 

Fungsional, Analisis System (Analyze 

Requirement), Identifikasi Masalah, Analisis 

Planning 

2 System Design Pembuatan desain IPO (Input-Process-

Output), Pembuatan Context Diagram , 

Pembuatan DFD, Pembuatan Desain HIPO 

(Hierarchy Input Process Output), CDM dan 

PDM  

3 Implementation Pengembangan sistem menggunakan bahasa 

pemrograman HTML dan PHP native, 

Database menggunakan MySql, Untuk 

pengambilan data menggunakan MPLS dan 

jaringan VPN 

4 Testing Metode testing yang digunakan ialah Black 

Box Testing dan User Acceptance Testing 

 

Model ini mencakup beberapa fase atau tahapan untuk membentuk suatu 

sistem. Metodelogi ini dipilih karena mempunyai kelebihan dalam menawarkan 

pembuatan perangkat lunak secara lebih nyata dengan beberapa tahapan 

diantaranya spesifikasi requirement analysis, system design, implementation dan 

testing. 
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3.2.1 Analisis Proses Sistem 

Proses bisnis dimulai dari ketika kasir menyerahkan uang hasil pendapatan 

parkir kepada koodinator lapangan (Korlap) dan shift leader yang sedang bertugas, 

kasir yang bertuhas 3 shift dalam satu hari menyerahkan uang pendapatan kepada shift 

leader yang bertugas pada saat itu. Kemudian koordinator lapangan akan membuat 

hasil rekap pendapatan pada tiap shift yang berisi Nama, Tanggal, Nama Kasir, Nama 

User Admin, Qty Mobil dan Motor masuk, Qty Mobil dan motor  keluar, Jumlah 

Pendapatan Motor atau Mobil, Tiket Masalah dan Lost Tiket sehingga bisa ada 

pendapatan total dalam satu shift atau satu hari.  

Hasil rekap pendapatan dicetak beserta uang dapat disetorkan ke bank atau 

kebagian keuangan, setelah itu bagian keuangan akan melakukan validasi 

berdasarkan jumlah uang, hasil rekap dan system parkir, validasi dilakukan setiap 

hari. Semua aplikasi parkir yang ada ditiap lokasi didukung dengan jaringan LAN 

yang ditiap lokasi mempunyai IP yang berbeda, Multi Protocol Label Switching 

(MPLS) dan Virtual Protocol Network (VPN) guna menunjang pekerjaan dan 

memudahkan pengolahan dan pengawasan bagi perusahaan ditiap tiap lokasi parkir. 

berfungsi sebagai salah satu aplikasi untuk rekap dan penyetoran pendapatan ditiap 

tiap lokasi. Aplikasi desktop Admin ini pun merupakan salah satu dasar untuk 

pengakuan pendapatan bagi pihak keuangan dan admin parkir guna pelaporan bagi 

para direksi terkait. Aplikasi Admin dan Aplikasi parkir In dan Out ini dapat 

dimonitor oleh para staff dengan dukungan MPLS Multi Protocol Label Switching 

(MPLS), VPN (Virtual Protocol Network) dan IP yang sudah disetting oleh tim IT 

ditiap tiap lokasi parkir , jadi para staff yang berada di kantor pun dapat melakukan 

pemantauan system dan pendapatan dari tiap tiap lokasi dengan aplikasi Admin 

tersebut. 
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Gambar 3. 2 Analisis Proses Sistem 

3.2.2 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Tabel 3. 3 Tabel Analsisis Kebutuhan pengguna 

No Nama 

Pengguna 

Tugas dan 

Fungsi 

Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan 

Informasi 

Kebutuhan 

Dokumen 

1. Admin Mencocokan 

nama dan jabatan 

untuk hak akses 

yang diberikan 

Data SDM User dan 

Password 

NIP dan 

Nama 

karyawan 

2. Direksi,Manager 

Dan SPV 

Dapat 

Mengertahui 

Pendapatan parkir 

harian,bulanan 

dan tahunan 

secara detail 

- Data 

Pendapatan 

parkir 

Direksi, 

Manager dan 

SPV dapat 

mengetahui 

pendapatan 

parkir secara 

real time dan 

detail 

Laporan 

Pendapatan 
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No Nama 

Pengguna 

Tugas dan 

Fungsi 

Kebutuhan 

Data 

Kebutuhan 

Informasi 

Kebutuhan 

Dokumen 

3 Koordinator 

lapangan dan 

shift leader 

Melakukan input 

pendapatana 

- Data 

Pendapatan 

Pendapatan 

per-shift dan 

pendapatan 

global 

Form Validasi 

dan BAST 

3.2.3 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 

sistem diluar dari kebutuhan fungsional seperti keamanan pada sistem dan waktu 

merespon yang dibutuhkan oleh sistem. 

Tabel 3. 4 Tabel kebutuhan non-fungsional 

Kriteria Kebutuhan Non-Fungsional 

Keamanan password Pembatasan hak akses pada setiap 

pengguna 

Respon Time Respon time perintah sederhana tidak 

melebihi 2 detik dan untuk respon time 

kompleks tidak melebihi 10 detik. 

Hak Akses Direksi,Manager dan SPV dapat 

melihat pendapatan masing masing 

lokasi secara detail 

 

3.2.4 Desain Sistem 

Hasil dari desain sistem yang telah dibuat adalah Conceptual Data Model 

(CDM) dan Physical Data Model (PDM), serta kebutuhan sistem. 

A. Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan analisis proses bisnis, analisis permasalahan, analisis kebutuhan 

data, analisis kebutuhan pengguna, dan analisis kebutuhan non fungsional, maka 

dapat disimpulkan Analsisi kebutuhan system yang meliputi Analisis kebutuhan 

perangkat lunak, Analasis kebutuhan perangkat lunak, Analisis kebutuhan 

perangkat keras. Ada pun kebutuhan perangkat lunak yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Sistem operasi menggunakan sistem operasi windows 7 (minimal). 

2. XAMPP untuk membuat web server localhost. 
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3. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP. 

4. Google Chrome sebagai browser pada PC 

5. Tools yang digunakan yaitu Visual Studio Code. 

6. Database yang digunakan yaitu MySQL. 

Adapun kebutuhan perangkat keras yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Processor Intel core I3 

2. 3 GB RAM 

3. 500 GB hardisk 

4. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 

5. Mouse 

6. Keyboard 

 

3.2.5 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Analisis kebutuhan fungsional dilakukan untuk mengetahui kebutuhan-

kebutuhan sistem yang akan dikembangkan dalam proses pemesanan oleh 

distributor hingga pembuatan laporan. 

1. Sistem dapat menampilkan proses tampil data. 

Tabel 3. 5 Tabel proses menampilkan data  

Nama Fungsi Menampilkan pendapatan parkir 

Pengguna Admin, Direktur,Manager dan SPV 

Deskripsi Fungsi yang digunakan untuk melihat data pendapatan lokasi  

Kondisi Awal Sudah melakukan login 

Alur Normal Aksi Pengguna Respons Sistem 

 Masuk halaman utama 

User memilih menu  

Data 

Sistem akan menampilkan 

 Pendapatan parkir 
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 Sistem akan mengambil data 

pendapatan pada database dan 

menampilkan pada aplikasi 

Kondisi Akhir Menampilkan data pendapatan parkir 

 

2. Proses pengelolaan data master karyawan 

Tabel 3. 6  Tabel proses menampilkan master karyawan 

Nama Fungsi Proses menampilkan master karyawan 

Pengguna Admin 

Deskripsi Fungsi yang digunakan oleh admin untuk mengelola data 

karyawan 

Kondisi Awal Sudah melakukan login 

Alur Normal Aksi Pengguna Respons Sistem 

 Masuk halaman utama 

User memilih menu 

karyawan 

Sistem akan menampilkan 

halaman barang. 

 Sistem akan mengambil data 

barang pada database dan 

menampilkan pada aplikasi 

Kondisi Akhir Menampilkan data barang 

 

3.2.6 Block Diagram  

Blok diagram menjelaskan tentang gambaran input yang dibutuhkan, 

process yang akan dilakukan untuk memproses input sehingga menjadi output yang 

dapat dihasilkan. Blok diagram atau akan disebut diagram IPO  

Sebagai berikut penjelasanya, Penjelasan dari diagram IPO adalah sebagai 

berikut data-data yang dikumpulkan seperti data user, data aplikasi admin, data 

pendapatan SAP dan data Pendapatan Ms. Excel akan digunakan untuk bahan 

clearing atau pengakuan pendapatan. Data user digunakan untuk login ke aplikasi 
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Admin dan ke SAP dimana hanya user tertentu saja yang dapat melakukan login, 

memasukan data pendapatan dan melihat pendapatan secara global. 

  

 

Dari Informasi Pendapatan Aplikasi Admin,  Informasi Pendapatan Aplikasi 

SAP, Informasi Pendapatan Ms. Excel digunakan divisi keuangan untuk bahan 

acuan validasi pendapatan yang akan diakui dan diserahkan kepada para petinggi 

terkait guna bahan evaluasi 

Gambar 3. 3 IPO 



27 

 

 

 

3.2.7 System Flowchart 

System flowchart pada aplikasi pengolahan data pendapatan parkir terdiri 

dari proses Login user, logout dan untuk menampilkan grafik pendapatan ditiap-

tiap lokasi. 

a. System Flowchart Logout 

Gambar 3. 4 System Flowchart Logout 

 Pada proses ini untuk untuk proses dari Logout, setelah pada tampilan 

halaman utama user akan menekan halaman Logout maka tampilan akan kembali 

pada halaman Login awal. 

 



28 

 

 

 

b.         System Flowchart Login                   

Gambar 3. 5 System Flowchart Login User 

 Pada proses ini untuk untuk proses dari Login, pada awal user memasukan 

ID dan Password kemudian menekan button Login setelah pada tampilan halaman 

utama. Bila ID dan Password salah maka  user tidak dapat masuk ke tampilan 

halaman utama. 
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c. System Flowchart Tampilan                   

Gambar 3. 6 System flowchart Tampilan Halaman 

Pada proses ini untuk untuk proses dari Tampilan Halaman Utama, setelah 

user memasukan ID dan Password maka user dapat masuk ke halaman utama 

dengan memilih filter lokasi dan tanggal yang di inginkan, sehingga dapat 

menampilkan infromasi terkait pengolahan data pendapatan parkir yang di 

inginkan. 
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3.2.8 Statistik Deskriptif  

Data Pendapatan yang dipakai sebagai contoh untuk mencari nilai rata-rata, total 

pendapatan, pendapatan tertinggi, pendapatan terendah, sebagai berikut : 

    Gambar 3.7 Proses Sistem 

Dalam Proses hitung menggunakan metode statistic deskriptif, dengan contoh 

diatas di gambar 3.7 yang dimana terdapat infrormasi nama stastiun dan jumlah 

pendapatan yang didapat. Dalam hal ini rumus untuk menentukan rata-rata, nilai 

maksimal dan minimum bila mana  dilakukan sebuah penglolaan data. Untuk rumus 

yang di gunakan adalah sebagai berikut 

Untuk Mencari Rata Rata : 

𝑥̅ =
1

𝑛
(𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + ⋯ + 𝑥𝑛) 
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Dengan penjelasan : 

𝑥𝑖 = data ke i 

𝑛 = jumlah data  

𝑥̅ = rata-rata  

Dari jumlah 𝑥1 yaitu pendapatan tiap area di bagi dengan frekuensi lokasi 

menghasilkan nilai 𝑥 yaitu rata rata pendapatan. Untuk mencari nilai maksimal atau 

bisa disebut dengan mencari pendapatan tertinggi menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑋𝑚𝑎𝑥 adalah nilai maksimum menggunakan rumus di atas 𝑥1 adalah jumlah 

pendapatan ditiap area, sehingga dapat memunculkan nilai maksimum atau 

pendapatan tertinggi yang diperoleh di lokasi. Sementara  ketika ingin mengetahui 

nilai minimum menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋𝑚𝑖𝑛 adalah nilai minimum menggunakan rumus diatas 𝑥1 adalah jumlah 

pendapatan di tiap area, sehingga memunculkan nilai minimum atau pendapatan 

terendah yang di peroleh dari tiap lokasi. Dengan kata lain dalam statistika, jika ada 

n buah data dengan urutan (x1,x2, x3, … , xn)  maka nilai data terkecil disebut 

statistik minimum (x min = x1) dan data terbesar atau tertinggi disebut statistik  

maksimum (x max = xn). Nilai statistik maksimum dan statistik minimum disebut 

statistik esktrim 

Perhitungan ini berfungsi untuk mengetahui dari sumber data yang ada bila 

harus mencari rata-rata pendapatan, jumlah pendapatan tertinggi dan 

terendah,volume kendaraan dan quantity kendaraan. 

 

3.2.9 CDM (Conceptual Data Mode) 

CDM ini berfungsi untuk menggambarkan detail struktur bisnis data dalam 

bentuk logic. CDM terdiri dari objek yang tidak diimplementasikan langsung ke 

dalam bisnis data yang sebenarnya. CDM yang ada pada Aplikasi Pengolahan Data 

Pendapatan Parkir Dengan Metode Statistik Deskriptif Berbasis Website Pada PT 
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Damarjati Sentono Putro terditi dari 3 tabel master yaitu tabel karyawan, tabel 

parker dan tabel setoran_kasir  

 

    Gambar 3. 8 CDM 

3.2.10 PDM (Physical Data Model) 

PDM adalah hasil generate dari CDM yang menggambarkan detail basis 

data dalam bentuk fisik. Pada PDM juga digambarakan relasi antar tabel yang 

ditunjukan dengan primary key dan foreign key ditiap tabel. PDM merupakan 

rancangan struktur penyimpanan basis data yang siap digunakan. PDM pada 

Aplikasi Pengolahan Data Pendapatan Parkir Dengan Metode Statistik Deskriptif 

Berbasis Website Pada PT Damarjati Sentono Putro terdiri dari 3 tabel master yaitu 

tabel karyawan, tabel parker dan tabel setoran_kasir  
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Gambar 3. 9 CDM 

3.2.11 Diagram Context 

Dalam Diagram Context diatas terdapat 3 entitas terkait, bagian SDM 

(Sumber Daya Manusia), Office, aplikasi Admin parkir. Input data yang mengalir 

di sisi aplikasi Admin parkir adalah data nama user,data pendapatan total, data 

pendapatan shift, data manual tiket, data lost tiket, jumlah masuk, jumlah keluar. 

Output  data yang mengalir di sisi SDM (Sumber Daya Manusia)  adalah data sdm 

dan output yang mengalir dari sisi SDM (Sumber Daya Manusia) adalah data hak 

akses. DFD di Lampiran 3 pada Gambar L3 

Gambar 3. 10 Diagram Context 
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3.2.12 Diagram Jenjang 

Diagram Berjenjang menggambarkan struktur dari sistem berupa suatu bagan 

berjenjang yang menggambarkan semua semua proses yang ada disistem. 

Dipergunakan untuk mempersiapkan penggambaran DFD ke level lebih bawah 

lagi. 

 

Gambar 3. 11 Diagram Jenjang 

3.3 Implementation 

Setelah pembuatan desain aplikasi tahap selanjutnya adalah 

implementation. Tahap pembuatan aplikasi berdasarkan desain aplikasi yang telah 

dibuat sebelumnya. Pembuatan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman PHP 

Native menggunakan tools Sublime text  dan database yang digunakan adalah 

database MySQL. 

Setelah aplikasi selesai dilakukan selanjutnya adalah pengujian aplikasi 

yang telah dibuat dengan tujuan menemukan kesalahan yang terjadi dan kemudian 

diperbaiki. Pengujian aplikasi dilakukan dengan metode black box, yaitu menguji 

perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode 

program. 
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3.4 Testing 

Di tahapan ini dilakukan proses uji coba terhadap sistem yang telah 

dibangun. Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui permasalahan dan penyebab 

dari bug atau error pada sistem
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 BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menghasilkan 3 hasil yaitu desain 

system yang menjelaskan tentang kebutuhan system, CDM dan PDM, berserta hasil 

implementasi merupakan gambaran dari aplikasi yang dibuat dan yang terlah di uji 

menggunakan Black Box Testing 

 

4.1.1 Hasil Implementasi  

1. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman langkah awal untuk pengguna yang akan 

masuk kedalam Aplikasi Pengolahan Data Pendapatan Parkir Dengan Metode 

Statistik Deskriptif Berbasis Website Pada PT Damarjati Sentono Putro. Pengguna 

harus menginputkan username dan password yang telah terdaftar pada database. 

Username dan password bagi setiap karyawan adalah bersifat unik. Jadi para user 

yang mengetahui password nya saja 

Gambar 4. 1 Halaman Login 
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2.  Halaman Daftar Pengguna Baru 

Pada halaman implementasi pengguna baru ini admin diminta untuk membuat 

daftar pengguna baru sesuai hak akses yang diberikan. Data dari hak akses yang 

akan di berikan adalah data yang telah disesuaikan oleh bagian SDM. Mulai dari 

nama pegawai,ID dan jabatan 

 

Gambar 4. 2 Halaman Daftar pengguna baru 

1. Halaman Log Out 

Pada halaman ini menampilkan ketika proses log out dari halaman awal dan 

akan muncul sign  logout 

Gambar 4. 3 Halaman Log Out
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2. Halaman Utama pendapatan 

Tampilan awal halaman web ini menampilkan infromasi pendapatan total, 

pendapatan, pendapatan motor, pendapatan mobil, tiket masalah, pendapatan 

member, lebihan setoran kasir, pendapatan per shift, volume kendaraan perjam, 

pendapatan parkir per jam. Dapat dilihat pada gambar 4.4, gambar 4.5, gambar 4.6, 

gambar 4.7. 

Gambar 4. 4 Halaman utama 1 

Terdapat Filter untuk lokasi dan tanggal. Filter lokasi dimana ingin melihat 

lokasi mana yang ingin diperlihatkan tampilan pendapatanya dan bisa difilter 

berdasar harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Pendapatan yang menjadi acuan 

dari bagian keuangan dan admin adalah pada gambar 4.10 dimana pendapatan 

mobil + pendapatan motor + pendapatan helm + pendapatan member = pendapatan 

dan untuk pendapatan total proses hitungnya adalah pendapatan mobil + 

pendapatan motor + pendapatan helm + pendapatan member – tiket masalah.  

Untuk informasi di atas bisa menjadi acuan pula bagi para petinggi terkait 

guna memantau pendapat di tiap lokasi dan bila mana terjadi penurunan yang 

signifikan dari pada hari hari biasanya dapat di ajukan pertanyaan kepada kantor 

area dan sdm yang berada pada lokasi yang di kelola 
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Gambar 4. 5  Kendaraan masuk dan Pendapatan Per Periode 

Grafik yang digunakan pada gambar 4.11 pada grafik kendaraan masuk pada 

sumbu x adalah waktu (24 jam) sementara sumbu y adalah jumlah kendaraan yang 

masuk, sementara pada grafik pendapatan per periode waktu adlah sumbu x 

merupakan jumlah waktu (24 jam) dan sumbu y adalah biaya total, kesimpulanya 

adalah grafik tersebut menerangkan tentang periode pendapatan dengan quantity  

terbanyak dijam tertentu 

Pada grafik ini dapat menjadi acuan terhadap para jajaran terkait guna bahan 

evaluasi terkait traffic atau volume kendaraan masuk dan keluar. Evaluasi yang 

dapat dilakukan adalah dengan meninjau ulang lokasi, peninjauan ke pada sdm pada 

saat volume kendaraan sedang padat. Apakah dengan volume yang naik pada jam-

jam tertentu ini perlu dilakukan evaluasi guna meningkatkan pelayanan jasa parkir 

yang telah dikelola sehingga tidak ada rasa kecewa terhadap pelayanan dari 

pelanggan. 

 

Gambar 4. 6 Halaman utama 3 

Pada Gambar 4.6 ini adalah total pendapatan dari seluruh shift hingga 

menjadi pendapatan bersih jadi perolehan pendapatan pershift juga dapat di monitor 

per hari atau per bulan. Dari tampilan ini pendapatan bersih yang terbagi atas 3 shift 

dapat dipantau secara berkala. 
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Gambar 4. 7 Grafik tiket masalah 

Pada gambar 4.7 ini adalah tampilan dari grafik tiket masalah dan ratio 

volume kendaraan. Dalam tampilan grafik tiket masalah dapat di peroleh informasi 

terkait jumlah uang, total jumlah tiket masalah dan tgl dari tiket masalah tersebut. 

Dari ratio volume kendaraan dapat di peroleh informasi jumlah volume kendaraan 

yang terbagi atas kendaraan R2 atau Motor dan Kendaraan R4 atau mobil  

Gambar 4. 8 Grafik Pendapatan 

Berikut adalah tampilan dari Grafik Pendapatan yang dimana sumbu X adalah 

tgl yang dimasukan dan sumbu Y adalah perolehan jumlahnya. Selain melihat dari 

bentuk table ada tampilan dari grafik. 
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Gambar 4. 9 Grafik Qty Kendaraan 

Berikut adalah tampilan dari Grafik Qty kendaraan dimana Sumbu X adalah 

filter hari yang dipilih dan Sumbu Y adalah total jumlah kendaraan. Jumlah 

kendaraan masuk dapat dilihat dalam bentuk grafik, sehingga dapat di peroleh 

informasi Qty kendaraan di tiap tiap hari paling tinggi di hari keberapa 

Gambar 4. 10 Grafik Pendapatan Seluruh Wilayah 

Berikut adalah tampilan dari Grafik Grafik Pendapatan Seluruh Wilayah yang 

dimana ketika user memilih filter all untuk mengetahui jumlah pendapatan all 

lokasi dan lokasi mana saja yang memperoleh pendapatan tertinggi dan yang 

terendah ditiap periode nya 
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4.1.2 Hasil Uji Coba 

Hasil uji coba yang dilakukan pada aplikasi pencatatan transaksi penjualan 

menggunakan 2 metode yaitu metode blacbox testing dan metode Pembahasan 

Pada hasil uji coba Rancang Bangun Aplikasi Pengolahan Data Pendapatan 

Parkir Dengan Metode Statistik Deskriptif Berbasis Website Pada PT Damarjati 

Sentono Putro, didapatkan hasil bahwa : 

1. Aplikasi ini dapat membantu para direksi terkait dimasing-masing area untuk 

mengawasi dan memonitoring pendapatan secara langsung 

2. Menjadi kan bahan acuan bahan evaluasi terkait pengembangan lokasi parkir 

3. Hasil uji coba menggunakan metode black box testing didapatkan nilai 100% 

karena aplikasi dapat memberikan hasil yang diinginkan pada setiap test case 

yang ada. 

4.1.3 Perancangan Uji Coba Sistem 

Tabel 3. 7 Tabel Uji Coba Form Login 

Test 

Case Id 

Tujuan Input  Output 

yang di 

harapkan  

1. Melakukan Login ID:adbcfa@gmail.com 

Password : 123456 

Login 

berhasil dan 

masuk ke 

dashboar 

menu 

tampilan 

awal 

2. Melakukan login 

tanpa “@” 

ID : 123456  

Password : 123456 
- Akan link 

ke helaman 

login 

kembali 

3 Melakukan login 

tanpa mengisi 

apapun 

ID : 123456  

Password : 123456 
- Akan link 

ke helaman 

login 

kembali 
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Test 

Case Id 

Tujuan Input  Output 

yang di 

harapkan  

4 Melakukan login 

tanpa mengisi 

password 

ID : 123456  

Password : 123456 
- Akan link 

ke helaman 

login 

kembali 

 

 

Gambar 4. 11  Cara Login Yang sesuai 

Jika memasukan tata cara login yang salah akan muncul sign seperti 

berikut,login harus disertakan ‘@’ untuk user name yang akan dimasukan dan 

memasukan password yang sesuai dengan waktu proses sign up. 

Gambar 4. 12 Cara Login tanpa ‘@’ 
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Tabel 3. 8 Tabel Uji Coba Form Sign Up 

Desain uji coba ini untuk memastikan bahwa untuk Form Sign Up berjalan 

dengan baik tanpa ada eror atau bug yang dapat menggangu kelancara sistem 

Test 

Case Id 

Tujuan Input  Output 

yang di 

harapkan  

1. Melakukan sign 

up 

Nama: admin@8 

Email: 

adbcfa@gmail.com 

Password : 123456 

Repeat password: 

123456 

 

Login 

berhasil dan 

masuk ke 

dashboar 

menu 

tampilan 

awal 

2. Melakukan sign 

up tanpa “@” 

Nama: admin8 

Email: 

adbcfa@gmail.com 

Password : 123456 

Repeat password: 

123456 

 

- Akan link 

ke helaman 

login 

kembali 

3 Melakukan sign 

up tanpa mengisi 

apapun 

Nama:  

Email:  

Password :  

Repeat password: 

 

- Akan link 

ke helaman 

login 

kembali 

4 Melakukan sign 

up tanpa mengisi 

password 

Nama: admin@8 

Email: 

adbcfa@gmail.com 

Password :  

Repeat password: 

 

- Akan link 

ke helaman 

login 

kembali 
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Berikut adalah tampilan ketika melakukan inputan tidak seusai petunjuk 

sign up, yang diseuaikan denga tata cara yang benar 

Gambar 4. 13  Cara Sign Up 

Cara sign up dengan cara memasukan user name, email, password dan re-

password guna memastikan password tidak ada kesalahan dan sampai proses login 

tidak ada kesalahan atau pun eror data. 

Desain uji coba ini untuk memastikan bahawa filter untuk pilihan tanggal dan 

lokasi berjalan dengan baik tanpa ada eror atau bug yang dapat menggangu 

kelancara system. Dikarenakan filter lokasi ini akan menampilkan informasi sesuai 

dengan lokasi yang dipilih oleh user. Bila user memilih data all akan menampilkan 

seluruh data informasi pendapatan dengan informasi khusus berupa grafik 

perbandingan pendapatan antar lokasi. 

Tabel 3. 9 Desain uji coba filter lokasi 

Test 

Case Id 

Tujuan Input  Output yang di 

harapkan  

1 Menampilkan 

data lokasi 

Memilih menu 

“Dasboard” lalu ke 

“pilih server” 

Dan pilih “tanggal” 

 

- Data pendapatan 

pertanggal 

tersebut 
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Test 

Case Id 

Tujuan Input  Output yang di 

harapkan  

2 Menampilkan 

data lokasi tanpa 

input pilih server 

Memilih menu 

“Dasboard” lalu ke 

tidak memilih 

server“pilih server” 

Tanpa memasukan filter 

Tanggal  

- menampilkan 

data dashboard 

pendapatan 

secara global 

3 Menampilkan 

data lokasi tanpa 

input tanggal 

Memilih menu 

“Dasboard” lalu ke 

“pilih server” 

Tanpa memasukan filter 

Tanggal  

- Tidak dapat 

melihat grafik 

pendapatan 

dengan notif 

“harap memilih 

lokasi dan 

tanggal” 

4 Menampilkan 

tanggal tanpa data 

lokasi 

Memilih menu 

“Dasboard” lalu 

memasukan filter 

Tanggal tanpa memilih 

filter lokasi 

- Tidak dapat 

melihat grafik 

pendapatan 

dengan notif 

“harap memilih 

lokasi” 

 

4.1.4 Hasil Uji Coba Sistem 

A.      Hasil Uji Coba Black Box Testing 

a.    Uji Coba Form Login 

Desain uji coba ini untuk memastikan bahwa form Login berjalan dengan 

baik tanpa ada eror atau bug yang dapat menggangu kelancara sistem 

Tabel 3. 10 Hasil uji coba form login 

Test 

Case Id 

Tujuan Input  Output 

yang di 

harapkan  

1. Melakukan Login ID:adbcfa@gmail.com 

Password : 123456 

Gambar 4.4 

2. Melakukan login 

tanpa “@” 

ID : 123456  

Password : 123456 
- Gambar 

4.12 
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Test 

Case Id 

Tujuan Input  Output 

yang di 

harapkan  

3 Melakukan login 

tanpa mengisi 

apapun 

ID : 123456  

Password : 123456 
- Gambar 

4.12 

4 Melakukan login 

tanpa mengisi 

password 

ID : 123456  

Password : 123456 
- Gambar 

4.12 

 

b. Uji Coba Form Filter Lokasi Parkir 

Desain uji coba ini untuk memastikan bahawa filter untuk pilihan lokasi 

parkir berjalan dengan baik tanpa ada eror atau bug yang dapat menggangu 

kelancara sistem 

Tabel 3. 11 Hasil uji Filter Lokasi Parkir 

Test 

Case Id 

Tujuan Input  Output yang di 

harapkan  

1 Menampilkan 

data lokasi 

Memilih menu 

“Dasboard” lalu ke 

“pilih server” 

Dan pilih “tanggal” 

 

- Gambar 4.10 

2 Menampilkan 

data lokasi tanpa 

input pilih server 

Memilih menu 

“Dasboard” lalu ke 

tidak memilih 

server“pilih server” 

- Gambar 4.10 
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Test 

Case Id 

Tujuan Input  Output yang di 

harapkan  

3 Menampilkan 

data lokasi tanpa 

input tanggal 

Memilih menu 

“Dasboard” lalu ke 

“pilih server” 

Tanpa memasukan filter 

Tanggal  

-  

4 Menampilkan 

data lokasi tanpa 

mengisi apapun 

Memilih menu 

“Dasboard” tanpa 

“pilih server” 

Tanpa memasukan filter 

Tanggal 

-  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil implementasi, uji coba dan evaluasi sistem Rancang Bangun 

Aplikasi Pengolahan Data Pendapatan Parkir Dengan Metode Statistik Deskriptif 

Berbasis Website Pada PT Damarjati Sentono Putro. Hasil uji coba aplikasi 

Pengolahan Data Pendapatan Parkir berbasis website menggunakan black box 

testing berhasil 100% yang dapat membantu penyampaian informasi data 

pendapatan kepada manager area maupun kantor pusat secara real time dan berkala 

dari tiap-tiap lokasi yang dikelola dimanapun berada sehingga dapat menjadi bahan 

evaluasi terkait pengembangan lokasi parkir yang dikelola. 

5.2 Saran 

Aplikasi ini masih memiliki kekurangan. Adapun saran yang dapat 

disampaikan kepada peneliti berikutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penambah fitur dengan bank tenant dalam pelaporan data pendapatan dengan 

bantuan Auto billink 

2. Penambahan fitur detail karyawan guna memantau jam kerja karyawan yang 

bertugas 

3. Penambahan fitur IT Helpdesk
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